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ABSTRACT

The study on responses of Helicoverpa armigera Hbn. to sublethal HaNPV (H.
armigera nuclear polyhedroesis virus) infection was carried out in the laboratory. The
reproduction rate was scrutinized as their impact of HaNPVs exposures. Fifth instar of H.
armigera larval was orally infected on sublethal serial dilution of HaNPV (1,800; 180; 18:
1.8; 0.18; 0.018 ppm from stock concentration of 1.1 X 10° PIB per ml suspension). A
significantly female pupal weight forms the response of H. armigera to sublethal HaNPV
infection on the concentration tested. However larval period, male pupal weight, pupal
period, oviposition period, life span of imago, fecundity, fertility and survival did not
significantly form the response of H. armigera to sublethal HaNPV infection. All treatment
showed lower reproduction rate compared to the untreated, especially reproduction rate
based on either debilitating effect andp mortality or just based on debilitating effect.
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INTISARI

Kajian respons Helicoverpa armigera Hbn. terhadap infeksi subletal virus polihedral
inti Helicoverpa armigera (HaNPV) telah dilakukan di laboratorium. Laju reproduksi
dicermati sebagai dampak pendedahan HaNPV. Larva instar V H. armigera diinfeksi
melalui pakan yang dikontaminasi HaNPV pada seri pengenceran subletal (1.800; 180; 18:
1,8; 0,18; 0,018 ppm dari konsentrasi sediaan 1,1 X 10’ PIB per ml suspensi). Pada
konsentrasi yang diuji, berat pupa betina secara nyata merupakan tanggapan H. armigera
terhadap infeksi subletal HaNPV, sedangkan periode larva, berat pupa jantan, periode pupa,
rentang hidup, periode oviposisi, fekunditas, persentase penetasan telur dan kelulushidupan,
tidak secara nyata merupakan tanggapan H. armigera terhadap infeksi subletal HaNPV.
Dibandingkan dengan kontrol, pada semua tingkat konsentrasi yang diuji menunjukkan laju
reproduksi yang lebih rendah, terutama laju reproduksi atas dasar debilitating effect saja
atau laju reproduksi atas dasar debilitating effecr dan mortalitas.

Kata kunci: Helicoverpa armigera, tanggapan, laju reproduksi, HaNPV

PENGANTAR tinggi sebagai agen pengendali hayati, hal
ini disebabkankan secara alami Baculovirus

Virus serangga khususnya Baculovirus khususnya virus polihedral inti (NPV)
merupakan entomopatogen yang berpotensi sering mengakibatkan epizootic dalam
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populasi Lepidoptera (Martignoni, 1999;
O’Reilly, 1995; Rothman & Myers, 1994;
1996), karena mempunyai virulensi yang
tinggi dan menginduksi infeksi yang
mematikan (Entwistle & Evans, 1985;
Rothman & Myers, 1994).

Sisi lain dari entomopatogen khususnya
virus serangga adalah selain kemampuannya
membunuh inang yang merupakan akibat
langsung karena keberadaan dan aktivitas
biologinya juga potensi debilitating effect,
(pengaruh yang melemahkan) yaitu dampak
infeksi yang tidak berpengaruh langsung
atau nyata terhadap kematian. Secara umum
debilitating effect ini adalah perubahan
kualitas inang, seperti perubahan tingkat
kepekaan terhadap patogen lain ataupun
penurunan kapasitas reproduksi, fertilitas,
nisbah kelamin dan ukuran tubuh yang lebih
rendah (Evans & Entwistle, 1987; Rothman
& Myers, 1996), bahkan “debilitating effect”
ini mempunyai peranan yang penting dalam
dinamika populasi Lepidoptera (Rothman &
Myers, 1996).

Fakta lain menunjukkan bahwa pupa
dan dewasa Lepidoptera dapat menjadi
resisten terhadap NPV karena adanya
maturation resistance yaitu dengan bertam-
bahnya umur terjadi peningkatan ketahanan
atau penurunan kerentanan. Interaksi
kompleks antara patogen dan inang beker-
ja saat inang mengalami metamorfosis,
yang mempengaruhi ekspresi gen virus
dalam jaringan pupa atau dewasa Yyaitu
berubahnya sistem hormon/kimia atau
perubahan struktur sel yang permissive
untuk replikasi virus menjadi struktur sel
yang semi-permissive atau non-permissive
(Murray et al., 1991). Terjadinya
tanggapan tersebut mungkin diawali oleh
transkripsi dan ekspresi gen inang yang
keberadaannya diatur oleh ekdisteroid.

Ekdisteroid berperan sebagai substansi
yang terlibat dalam mekanisme pertahanan
terhadap patogen dengan cara menginduksi
kematian sel atau jaringan dengan lebih
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cepat sehingga berpengaruh langsung ter-
hadap kelanjutan replikasi virus (O’Reilly,
1995). Hal ini secara tidak langsung
didukung oleh fakta, bahwa jika 20-
hydroxyecdyson diinjeksikan pada
Heliothis  virescens  yang terinfeksi
Baculovirus, akan terjadi kelambatan
penyerangan dan penurunan mortalitas.
atau maturation resistance (Murray et al.,
1991).

Berdasarkan uraian di atas, untuk lebih
dapat berdayaguna sebagai agen pengendali
hayati, maka perlu dikaji lebih lanjut
tentang tanggapan serangga inang dan
dampak dari tanggapan tersebut akibat
infeksi yang tidak mematikan.

Pengkajian hal ini perlu dilakukan
karena sangat mungkin virus serangga yang
sampai ke sasaran tidak berada pada
kondisi yang dapat mematikan, sebab
tingkat virulensi virus tergantung pada
konsentrasi polyhedral inclusion bodies
(PIBs) yang diterima sasaran, instar
stadium larva sasaran (Bonning &
Hammock, 1996; Flipsen, 1995; Sutarya,
1995), intensitas sinar ultra violet yang
diterima virus serangga (Shapiro &
Argauer, 1995; Sutarya. 1996) atau
ketahanan sasaran (Fuxa, 1993).

BAHAN DAN METODE

Serangga wji. Dalam penelitian ini
digunakan larva instar V Helicoverpa
armigera generasi F2, dari larva induk
yang diperoleh dari areal pertanaman
jagung milik Balai Penelitian Tanaman
Sayuran (Balitsa) Cikole, Lembang,
Bandung. Pengujian dilakukan terhadap
larva H. armigera instar V (terakhir) yang
baru berganti kulit (kurang dari 24 jam
setelah berganti kulit) dan belum makan.

Isolat NPV. Isolat NPV vyang digunakan
adalah hasil isolasi dari larva yang mati
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